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ABSTRAK 

 

Tuberkulosis adalah penyakit infeksi menular yang disebabkan  oleh 

Mycobacterium Tuberculosis. Indonesia menduduki rangking ke-2 setelah  India 

sebagai Negara  dengan kasus Tuberkulosis terbanyak. Angka penemuan penderita 

Tuberkulosis di Kabupaten Agam dari tahun 2015 sampai tahun 2017 mengalami 

penurunan. Kebijakan tentang Gerakan Nagari Peduli Tuberkulosis diwujudkan 

sebagai suatu Kebijakan Pemerintah Kabupaten Agam untuk penanggulangan 

penyakit Tuberkulosis.Metode   kombinasi   (mixied   methods)   dengan   desain   

sequential   explotory digunakan  pada    penelitian  ini,  untuk  mengetahui    

pelaksanaan    kebijakan    tentang Gerakan  Nagari Peduli  Tuberkulosis dari  segi  

input  (kebijakan,  tenaga,  dana,  sarana prasarana,   metode),   proses   

(perencanaan,   pelaksanaan,   pengawasan)   dan   output (pencapaian program 

penemuan penderita Tuberkulosis) serta tingkat pengetahuan, motivasi dan tindakan 

Kelompok Kader Nagari Peduli Tuberkulosis. Pelaksanaan kebijakan Gerakan 

Nagari Peduli Tuberkulosis belum berjalan dengan baik. penyediaan sarana 

parasarana dan alokasi anggaran khusus yang belum memadai dari Pemerintah  

Daerah   Kabupaten  Agam  menjadi  penyebabnya,  selain  itu  rendahnya 

persentase tindakan yang kurang mendukung, yang merupakan implikasi rendahnya 

motivasi dan tingkat pengetahuan dari Kelompok Kader Nagari Peduli 

Tuberkulosis. Diperlukan penyediaan sarana prasarana dan  anggaran khusus,  

sosialisasi  secara berkala,  penyusunan  rencana  kegiatan  dengan  melibatkan  

Kelompok  Kader  Nagari Peduli Tuberkulosis, penyediaan standar operasional 

prosedur, serta peningkatkan kualitas pengawasan dan pembinaan terhadap 

Kelompok Kader Nagari   Peduli Tuberkulosis untuk menjalankan Kebijakan 

Gerakan Nagari Peduli Tuberkolosis di Kabupaten Agam. 
 

Kata Kunci : Tuberkulosis, Gerakan Nagari Peduli TB, Kelompok Kader Nagari 

Peduli Tuberkulosis, Penemuan Penderita. 
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 Abstract  
 

 

Tuberculosis is a contagious infectious disease caused by Mycobacterium 

Tuberculosis. Indonesia ranks second after India as the country with the most cases of 

tuberculosis. The number of Tuberculosis sufferers in Agam Regency from 2015 to 

2017 has decreased. Policy on the Nagari Care for Tuberculosis Movement is 

manifested as an Agam District Government Policy for the prevention of 

Tuberculosis. Mixied methods with sequential explotory design are used in this study, 

to find out the implementation of policies on the Nagari Cares Tuberculosis 

Movement in terms of input (policy, energy, funds, infrastructure, methods), 

processes (planning, implementation, supervision) and output (achievement of 

Tuberculosis patient discovery programs) as well as the level of knowledge, 

motivation and actions of the Tuberculosis Care Group of Nagari Cadres. The 

implementation of the Nagari Peduli Tuberculosis Movement policy has not gone 

well. the provision of infrastructure facilities and inadequate special budget 

allocations from Agam District Government is the cause, besides the low percentage 

of inadequate actions, which is an implication of the low motivation and level of 

knowledge of the Nagari Care Tuberculosis Cadre Groups. Required provision of 

infrastructure and special budgets, regular socialization, preparation of activity plans 

involving Nagari Care Tuberculosis Cadre Groups, provision of operational standard 

procedures, and improving the quality of supervision and guidance for Tuberculosis-

Care Groups of Nagari to implement the Tuberculosis Nagari Movement Policy in 

Agam District . 
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